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alam industri-gkuakultur,
D kita mengetahui bahwa

pakan yang baik adalah
pakan yang mampu menyediakan
Eenergi tercernakan, protein, lemak,
karbohidrat, vitamin dan minerai
dalam jumiah yang cukup dan
sesual dengan kebutuhan organisme
akuatik untuk tumbuh optimal serta
mampu Memicy peningkatan sistem
pertahanan tubuh dari serangan
infeksi pathogen. Darl unsur nutrient
diatas, mineral, walaupun ticlak
mendapatkan perhatian sepert
unsur makro natrient, memiliki
peranan cukup penting, termasuk
sebagai katalis untuk banyak fungsi

Repmi Nowriadi, Dosen Palitekntk Ahli Usaha Perikanan, lokartn, soat mengecek anco untuk mengu hur efisiensi pakan

Oieh:
Romi Novriadi
Deyzmn Poft=kns Ahli Usha Bedkande Jakera

biologis dan fisiclogis, pembentukan
struktur kerangka tubuh, menjaza
keseimbangan asam dan basa serta
keseimbangan osmotik, dan berperan
penting sebagai koemponen hormon,
snzim dan berbagal senyawa aktif
biclogis lzinnya: Sehingea, perlu
diketahul sumber dan peran minerzal
dalam pakan, khususrya untuk posfor
dan kalsium yang terlibat langsung
dalam proses perkembangan dan
pemeliharaan sisiem rangka tebuh
ikarn.

Untuk beberapa wakiu, kebutuhan
posfor dan kalsiem belum menjadi
perhatian utama, karena pakan vang
digunakan mash mMenggunakan
tepung ikan sebagai salah satu
sumber utama protein dalam pakan.
Namun sast ini, disaat upaya untuk
mengeantikan tepung ikan dengan
sumber protein nabati lainnya
semakin masif, kebaradaan posiordan
kalsiurm dalam pakan mulai men@di
salah sgtu fokus utama formulator
pakan agar 1ersadia dalam jurmian
yang cukup untuk mencegah buruknya
sistem minerahisssidan kelainan
tulang pada organisme akuatk yang
dibudidayakan. Berdasarkan data
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letuis akan bakas palan lenis bahan baku pakr
Gambar 1. Level pasfar dan kalsiom dalam beberapa bahian baka yang digunakan, yakni: {1} tepung ikan import dar peruy, (2) tepung ikan [okal, [3]

tepung bunghil kedelai Argenting, (4] tepung bungkil kedetai braxil dan {3) tepung unggas, (Sumber data: Lermbar Hasil Uji Sesaswant! Indo Genetech Lab)

posfor dan kalsium padz bahan

baku yang disafikan di Gambar 1,

kita mengetahui bahwa fevel posfor
yvang terkandung dalam tepung ikan
impart i~ 32,052 mg/kg) dan tepung
ikan fokal [~ 28 %08 mg/Ke) jauh febih
tinggi dibandingkan dengan tepung
bungkil kedelai, yang disebut sebagai
sumber protain nabat paling potensial

.IH!‘HI‘; a,

LNE AT TAN T AR T

untuk menggantikan peran tEpung tepung bungkil kedelai dari Argentina
ikan; baik untuk t=pung bungkil [~ 260 mg/100 g} dan dari Brazil
kedelal yang berasal dari Argentina [~268 mg/190 g). Data inl tentu dapat

{~4770me/¥e) maupun dari Brazl |~ menjadi referensi ketika melakukan
4915 mg/Kg). Sementars level kalsivm formulasi pakan. Strategi pemenuhan

‘pada tepung ikan fmport {~ 5562 kebutuhan posior dan kalsium-bisa

me/ 100 g) dan tepung ikan lokal {~ dilakukan melsiui biending strotegy
4598 mg/130 g} juga masih jauh febih dengan tepung unggas (Poultry meal)
tingel dibandingkan level kalslum pada  yang memifiki level pasfor [~ 37,897
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Tabel 1 - Rasio optimum kalsium dan pasfor yang dibutuhkan ikan. Data disadur dari Hossain and Yoshimatsu {2014,

ma/Kg dan kalsiom [~ 7014 mg/100 g}
lebih tingg! dibandingkan tepung (kan
atau dengan melakukan suplementasi
ketika keberadaan posfor dan kalsium
tetap tdak mencukupl dari bahan
baku yang digunakan. Walaupun
secara harfiah lkan dapat menyerap
kalsiurm dari lingkungan, namun
beberapa studi menyebutkan bahwa
jika lingkungan memiliki jumiah
kalsium yang terbatas dan kurang di
supply dari pakan, maka pertumbuhan
ikan menjadi sangat lambat.

Interaksi antars kalsium dan posfor
{Ca:P} sangat penting, mengingat
kalsium merupakan elemean kund
untuk pemanfaatan posior karena
Ca-binding proteln merupakan media
ytama untuk membawa kalsium
dan posfor dari saluran pencemaan.
Mamun penting untuk diketahul
batwa kelebihan kalsium dalam pakan
justru dapat memberikan dampak
negatif terhadap pemanfaatan poasfor
karena kaksium dalam jumiah yang
berlebianakan mengikat posior
meniadi senyawa komplek yang secara
blalogls tidak dapat dimanfaatkan oleh
ikan. Untuk ity, rasio Ca:P yang tegat
dalam formulasi pakan periu menjadi
perhatian, dimana rasio inl didapat
dari perhitungan konsentrasi kalsium
dan pofor yang terdapatdalam bahan
baku pakan yang digunakan seris
memperhitungkan level kalsium
dan postor dan lingkungan media

pemelihtaraan. Rasio Ca:P yang tepat
akan bardampak positf untuk laju
pertumbuhan dan pembentukan
kerangks tulang ikan yang kuat dan
optimal. Berikut disajikan rasio Ca: P
yang dibutuhkan cleh beberapa jenis
ikan.

Cralam kegiatan budidaya, segala
sesuatu yang bertebihan justru
@kan menjadi bumerang untuk
keberhasilan produksi. Walaupun
rasio Ca, P sudsh tepat, kalau
pembarian pakan tidak dikelola
dengan benar, maka juga akan
berdampak negatif pada kesehatan
limgkungan pemeliharaan. Saatini
kita ketahui bahwa posior bersama
dengan nitragen dan karbon menjadi
slemen senyawa organik yang dapat
menyebabkan eutrofikasi atau
keadaan dimana media pemeliharasn
mengalami pening‘katan kadar
nutrien secara signifikan sehingga
dapat memicy pertumbubhan
fitoplankton secara berlebihan, Riset
yang dilakukan oleh Chatvijitkul et
al. [2018) mengatakan bahwa dan
survey yang dilakukan di beberapa
pakan komersial, kadar posfor di
pakan starter berada di kisaranl.55%
{Clarius spp.and L vannamei) hingga
1.83%. 3ementara untuk pakan
nursery, beradzs di kisaren mulai
dari 0.515% (Cyprinus coarpio) hingga
2.10% (Penceus monedon), dan untuk
pakan pembesarsn berada di kisaran

mulai dari 1.01% (Clorius=pp.) hinggs
1.60%. Masth dalam paper yang sama,
Chatvijitkul =t ai, (2008) menguraikan
bahwa jika pada produksi ikan nila
denpan rasio efisiensi pakan 0,6

dan ikan dalam keadaan kering
mengandung 2,73% nitrogen dan
0,75% posior serta pakan diasumsikan
mengandung 4,58% nitrogen dan
1,1%9% posior, maka khusus fimbah
posfor yang dihasilkan untuk setiap
11ton pakan yang displikasikan

adalah sebanyak 7,4 Kg. Kita dapat
membayangkan skumulasl fimbah
posior yang dinasilkan seiring dengan
intensitas wakiu budidayz yang
dilakukan jikalau pakan tidak dikelala
dengan balk.

Diari daia diatas, penulis
menekankan pentingnya peran posfor
dan kalsium pada ikan sera sumber
posior dan kalsium dari beberapa
bahan baku yang umum digunakan
dalam formulasi pakan. Untuk
optimalisasi produksi, pelaku usaha
{ugs didorong untuk mengetahul rasic
Ca.P yang tepat uniuk pertumbuhan
ikam/udang yang dibudidayakan
dan media pemefiharaan yang
digunakan. Disamping hal terzebut,
penulis juza merekomendasikan
pengelolaan pakan yang baik selama
praktik budidaya dilakukan sehingga
keberadaan posfor dalam pakan tidak
menimbulkan dampak negatif ke
lingkungan media pemeliharaan. @
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